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ABSTRAK 

 

 

Claudia Eka Putri. 2026.  Pembelajaran Lagu Daerah Ditinjau pada Aspek 

Teknik Vokal di Kelas VIII.4 SMP Muhammadiyah 

5 Padang.  

 

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran lagu 

daerah di kelas VIII.4 SMP Muhammadiyah 5 Padang dan mendeskripsikan 

pemahaman siswa terhadap aspek dasar teknik vokal yang di ajarkan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Instrumen penelitian ini 

adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan alat tulis dan kamera. Data 

dikumpulkan melalui studi pustaka, observasi, wwancara dan dokumentasi. 

Langkah-langkah menganalisis data adalah reduksi data, penyajian data dan 

menyimpulkan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  proses pembelajaran lagu daerah di 

kelas VIII.4 SMP Muhammadiyah 5 Padang masih lebih terpusat pada aspek 

pengenalan nilai-nilai budaya  yang terkandung dalam lagu "Bareh Solok" dan 

"Ayam Den Lapeh". Seadangkan dilihat dari aspek teknik vokal seperti 

pernapasan, intonasi, artikulasi, resonansi dan ekspresi. Sebanyak 18 dari 25 siswa 

(72%) belum mampu mengatur pernapasan dengan baik, sehingga suara kerap 

terputus saat menyanyikan frase lagu yang panjang. Pada aspek intonasi, 16 dari 

25 siswa (64%) masih menghasilkan nada yang kurang tepat, terutama pada 

bagian melodi dengan interval lompatan nada yang besar. Mayoritas siswa belum 

pernah mendapatkan bimbingan teknik vokal secara khusus di kelas dan kesulitan 

yang paling dominan dialami siswa adalah pada aspek pernapasan dan intonasi. 

Meskipun terdapat kesenjangan antara idealitas pembelajaran seni musik dengan 

kondisi nyata di lapangan, baik guru maupun siswa memiliki kesadaran dan 

harapan yang kuat terhadap perbaikan kualitas pembelajaran. Guru mengakui 

pentingnya teknik vokal sebagai fondasi dalam membawakan lagu daerah, dan 

menyatakan keinginan untuk mengintegrasikan latihan teknik vokal secara lebih 

seimbang ke depannya. Siswa pun berharap adanya panduan teknik vokal yang 

lebih terarah, khususnya sebelum kegiatan bernyanyi dimulai. 

 

Kata Kunci: pembelajaran, lagu daerah, aspek teknik vokal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu 

dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 

dan kepercayaan pada peserta didik. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Dimyati dan Mudjiono (2009:7) yang mengemukakan bahwa pembelajaran 

adalah suatu persiapan yang dipersiapkan oleh guru guna menarik dan 

memberi informasi kepada siswa, sehingga dengan persiapan yang dirancang 

oleh guru dapat membantu siswa dalam menghadapi tujuan (Seni Musik et 

al., n.d.). 

Pembelajaran memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan 

yang nyaman, sehingga siswa dapat mencapai tujuan belajar dengan baik. 

Salah satu cara pembelajaran yang digunakan di sekolah adalah pembelajaran 

seni musik. Pembelajaran seni musik di lingkungan sekolah menjadi sarana 

untuk membantu tercapainya pendidikan musik dalam bentuk pembinaan 

kepribadian siswa, mengembangkan potensi, bakat dan kreativitas, juga 

sebagai wawasan bidang ilmu pengetahuan dalam hal budaya dan kesenian 

terutama di sekolah dan institusi pendidikan. Pentingnya fungsi pendidikan 

musik juga dikemukakan oleh Plato yang mengatakan bahwa, "Di dalam 

pendidikan, musik menduduki posisi tertinggi karena tidak ada satupun 
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disiplin yang dapat merasuk kedalam jiwa, dan menyertai dengan kemampuan 

berjenjang melebihi irama dan harmoni" (Ahmadian & Safwanda, 2017). 

Menyinggung keragaman budaya, kebudayaan Indonesia dari Sabang 

sampai Merauke sangatlah banyak. Seni kebudayaan daerah Nusantara 

termasuk diantaranya adalah seni musik. Seni musik daerah Nusantara yaitu 

seluruh seni musik yang berkembang di Nusantara yang memiliki ciri khas 

pada setiap daerahnya. Seni musik daerah Nusantara terdiri dari lagu daerah 

dan alat musik tradisional. Hampir semua daerah di Indonesia memiliki lagu 

daerah yang memiliki kekhasan tersendiri terutama dari segi bahasanya. 

Kekayaan lagu daerah yang dimiliki Indonesia tersebut haruslah dilestarikan 

dan diapresiasi setinggi-tingginya. (Belajar et al., n.d.). 

Penerapan Kurikulum Merdeka yang dijalankan oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) sejak 

tahun 2022, memasukkan lagu daerah sebagai salah satu materi dalam 

pelajaran Seni Musik di jenjang sekolah menengah pertama (SMP). 

Pembelajaran lagu daerah tidak hanya fokus pada teknik vokal saja, tetapi 

juga mengajarkan nilai-nilai budaya lokal melalui lagu-lagu yang berasal dari 

daerah setempat. 

Di kelas VIII.4 SMP Muhammadiyah 5 Padang, siswa belajar tentang 

lagu daerah sebagai bagian dari materi seni musik. Lagu-lagu yang diajarkan 

adalah seperti lagu "Bareh Solok" dan "Ayam Den Lapeh," yang mana lagu 

tersebut merupakan bagian dari budaya  yang memiliki nilai-nilai tradisional 

dan kearifan lokal. Dengan mempelajari lagu-lagu ini, diharapkan siswa tidak 
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hanya belajar teknik vokal, tetapi juga bisa menerapkannya dalam bernyanyi. 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di SMP 

Muhammadiyah 5 Padang, peneliti menemukan pembelajaran lagu daerah 

yang dilakukan oleh guru seperti bernyanyi lagu daerah hanya fokus 

membahas nilai-nilai budaya dan makna yang terkandung dalam lagu daerah 

tersebut, akan tetapi dalam aspek teknik vokal masih belum diterapkan, 

padahal seharusnya dalam bernyanyi kita perlu menerapkan teknik-teknik 

vokal. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di kelas VIII.4 SMP 

Muhammadiyah 5 Padang yang berjumlah 25 siswa, ditemukan bahwa guru 

melaksanakan pembelajaran lagu daerah dengan metode praktik bernyanyi 

secara langsung, namun tanpa disertai bimbingan teknik vokal yang 

sistematis. Dari hasil pengamatan terhadap aktivitas bernyanyi siswa, 

mayoritas siswa sudah cukup aktif dalam kegiatan bernyanyi, namun masih 

ditemukan kelemahan pada aspek teknik vokal, khususnya pada aspek 

pernapasan dan intonasi. Sebanyak 18 dari 25 siswa (72%) belum mampu 

mengatur pernapasan dengan baik sehingga suara terputus-putus saat 

menyanyikan frase lagu yang panjang. Sementara itu, pada aspek intonasi, 16 

dari 25 siswa (64%) masih sering menghasilkan nada yang kurang tepat, 

terutama pada bagian melodi yang memiliki interval lompatan nada besar 

dalam lagu "Bareh Solok" dan "Ayam Den Lapeh". Kondisi ini menunjukkan 

bahwa meskipun kegiatan bernyanyi sudah berjalan, penguasaan teknik vokal 

dasar siswa masih perlu mendapat perhatian dan bimbingan yang lebih 
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terarah dari guru. 

Dalam bernyanyi seharusnya memperhatikan dan menerapkan beberapa 

teknik-teknik seperti yang dijelaskan dalam penelitian (Amir et al., n.d.) 

Teknik- teknik dasar vokal meliputi: a) Pernapasan, merupakan proses 

masuk keluarnya udara yang kita hirup ke paru-paru dan menjadi fondasi 

utama dalam menghasilkan suara yang stabil dan berkualitas; b) Sikap Tubuh, 

merupakan salah satu hal yang sangat penting diperhatikan jika seseorang 

akan bernyanyi karena postur yang tepat akan mempengaruhi kualitas 

resonansi suara; c) Artikulasi, berkaitan dengan pelafalan atau pengucapan 

kata-kata dalam syair lagu sehingga pesan lirik dapat tersampaikan dengan 

jelas kepada pendengar; d) Intonasi, merupakan sebuah teknik dasar vokal 

melakukan penekanan pada suatu kata-kata agar dapat menghasilkan nada 

yang terdengar jelas dan tepat oleh para pendengarnya. 

Pada penelitian yang lain terlihat bahwa teknik vokal sangat diperlukan 

untuk menunjang dan meningkatkan kemampuan dalam belajar bernyanyi ( 

Sari, n.d.) Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pelatihan teknik vokal 

untuk meningkatkan kemampuan bernyanyi siswa pada siklus I dan siklus II 

berhasil meningkat pada seluruh aspek penilaian yakni pernafasan, intonasi, 

artikulasi, phrasering dan ekspresi. Dibuktikan secara deskriptif yaitu 

peningkatan kemampuan bernyanyi pada penelitian ini yakni terdiri dari 

pernapasan dimana pada siklus I siswa belum mampu mengolah pernapasan 

dengan baik sehingga mempengaruhi estetika lagu namun kemudian 

meningkat pada siklus II sehingga lagu terdengar enak untuk didengarkan. 
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Hal ini mengindikasikan bahwa penguasaan teknik vokal yang baik tidak 

hanya meningkatkan kualitas suara, tetapi juga memberikan pengalaman 

estetis yang lebih bermakna bagi pendengar sekaligus meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dalam berekspresi musikal. 

Beberapa studi sebelumnya telah membahas berbagai metode 

pembelajaran dan pelatihan teknik vokal untuk meningkatkan kemampuan 

bernyanyi siswa pada berbagai jenjang pendidikan dengan pendekatan yang 

beragam. (Suryani & Oktariani, n.d.) meneliti peningkatan hasil belajar siswa 

kelas VIII dalam memahami teknik dan gaya menyanyi melalui model 

Problem Posing Learning yang menekankan pada kemampuan siswa untuk 

merumuskan pertanyaan dan memecahkan masalah secara mandiri dalam 

konteks pembelajaran vokal. Sementara itu, (supardi harianto, 2018) 

mengaplikasikan metode drill untuk mengasah teknik penguasaan lagu daerah 

pada siswa kelas VIII SMPN 27 Makassar, yang memfokuskan pada 

pengulangan dan latihan intensif untuk mencapai penguasaan teknik yang 

lebih baik. Di sisi lain,(Afni Farkha Muhibah, 2025) mengeksplorasi 

implementasi model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran 

teknik penguasaan lagu daerah di kelas V SDN Podosugih 01 Kota 

Pekalongan, yang mengintegrasikan pemecahan masalah kontekstual dengan 

praktik bernyanyi untuk meningkatkan pemahaman siswa secara holistik. 

Meskipun demikian, masih terdapat kekurangan dalam penelitian yang 

mengintegrasikan pendekatan metodologis yang sistematis antara model 

pembelajaran berbasis masalah dengan metode praktik vokal tradisional, 
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khususnya dalam konteks lintas jenjang pendidikan serta fokus pada lagu 

daerah sebagai media pembelajaran seni musik secara lebih komprehensif.  

Maka dari itu, untuk memahami lebih jauh bagaimana penerapan teknik 

vokal dalam pembelajaran lagu daerah di kelas VIII.4 SMP Muhammadiyah 

5 Padang, peneliti merasa perlu melakukan kajian yang lebih mendalam. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai bagaimana guru dan siswa menerapkan unsur teknik 

vokal dalam kegiatan bernyanyi. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk 

mengamati proses pembelajaran semata, tetapi juga sekaligus 

mengembangkan kemampuan musikal peserta didik. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis maupun praktis dalam pengembangan strategi 

pembelajaran seni musik yang lebih holistik, dan mengutamakan 

keterampilan teknis. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka masalah-

masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah: 

1. Pembelajaran bernyanyi seharusnya memuat semua aspek teknik dasar 

vokal. 

2. Pembelajaran lagu daerah di SMP Muhammadiyah 5 Padang hanya 

berfokus kepada nilai budaya. 

3. Siswa terlihat belum bernyanyi dengan teknik yang baik. 

C. Batasan Masalah 
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Penelitian ini berfokus pada siswa kelas VIII.4 di SMP Muhammadiyah 

5 Padang, dengan total peserta sebanyak 25 orang. Semua siswa dalam kelas 

tersebut menjadi subjek penelitian. 

Dalam penelitian ini, aspek yang diteliti dibatasi pada proses 

pembelajaran lagu daerah dan pemahaman siswa terhadap teknik vokal. Hal 

tersebut merupakan bagian penting dalam materi Seni Musik yang diajarkan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana 

kemampuan dalam teknik vokal dan pemahaman tentang budaya lokal dapat 

tumbuh melalui pembelajaran lagu daerah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses pembelajaran lagu daerah di kelas VIII.4 SMP 

Muhammadiyah 5 Padang. 

2. Bagaimana pemahaman siswa terhadap aspek dasar teknik vokal yang di 

ajarkan.  

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis proses pembelajaran lagu daerah di kelas VIII.4 SMP 

Muhammadiyah 5 Padang 

2. Mengidentifikasi dan Mengkaji Tingkat pemahaman siswa terhadap 

aspek dasar teknik vokal yang di diterapkan dalam pembelajaran tersebut. 

 

F. Manfaat Penelitian 
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Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah: Sebagai bahan untuk mengevaluasi dan memberikan 

masukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran seni budaya, 

terutama pada materi lagu daerah. Selain itu, membantu sekolah dalam 

memperkuat musikalitas daerah melalui kegiatan pembelajaran. 

2. Bagi Guru: Membantu sebagai bahan pemikiran dan pedoman untuk 

memperbaiki cara mengajar serta metode dalam mengenalkan lagu daerah 

agar lebih efektif dan menarik. juga memperluas pemahaman tentang 

pentingnya menggunakan teknik vokal dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi Siswa: Meningkatkan kemampuan teknik vokal seperti pernapasan, 

intonasi, artikulasi, dan ekspresi dalam membawakan lagu daerah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan dua hal pokok sesuai dengan 

rumusan masalah penelitian ini, yaitu mengenai proses pembelajaran lagu 

daerah dan pemahaman siswa terhadap aspek dasar teknik vokal di kelas 

VIII.4 SMP Muhammadiyah 5 Padang. 

1. Proses pembelajaran lagu daerah di kelas VIII.4 SMP 

Muhammadiyah 5 Padang  

Proses pembelajaran lagu daerah di kelas VIII.4 SMP Muhammadiyah 5 

Padang berlangsung dengan metode ceramah, demonstrasi, hafalan lirik, dan 

praktik bernyanyi klasikal. Selama empat pertemuan yang diamati, 

pembelajaran lebih berfokus pada pengenalan nilai-nilai budaya yang 

terkandung dalam lagu ―Bareh Solok‖ dan ―Ayam Den Lapeh‖, sementara 

aspek teknik vokal seperti pernapasan, intonasi, artikulasi, resonansi, dan 

ekspresi belum diintegrasikan secara sistematis ke dalam rancangan maupun 

pelaksanaan pembelajaran.  

Media yang digunakan sangat terbatas pada papan tulis dan instruksi 

lisan, tanpa dukungan alat bantu nada seperti keyboard maupun media audio-

visual. Interaksi yang terbangun bersifat satu arah dari guru kepada siswa, tanpa 

umpan balik teknis yang spesifik dan terstruktur. Kondisi ini menyebabkan 

siswa tidak mendapatkan bimbingan teknik vokal yang memadai meskipun 

kegiatan bernyanyi secara aktif tetap berjalan di kelas. 
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2. Pemahaman siswa kelas VIII.4 terhadap aspek dasar teknik 

bernyanyi. 

Pemahaman siswa terhadap aspek dasar teknik vokal masih sangat 

rendah. Sebanyak 18 dari 25 siswa (72%) belum mampu mengatur pernapasan 

dengan baik sehingga suara terputus-putus saat menyanyikan frase lagu yang 

panjang, dan 16 dari 25 siswa (64%) masih menghasilkan nada yang kurang 

tepat, terutama pada bagian melodi dengan interval lompatan nada besar.  

Seluruh siswa yang diwawancarai mengaku tidak pernah mendapatkan 

latihan teknik vokal secara khusus di kelas, sehingga mereka bernyanyi tanpa 

bekal teknik yang memadai. Aspek resonansi dan ekspresi sama sekali tidak 

pernah diajarkan selama proses pembelajaran berlangsung.  

Meskipun demikian, baik guru maupun siswa memiliki kesadaran dan 

harapan yang kuat terhadap perbaikan pembelajaran teknik vokal ke depannya, 

yang mencerminkan adanya potensi besar untuk mengembangkan kualitas 

pembelajaran lagu daerah secara lebih holistik dan sistematis. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyampaikan beberapa saran 

kepada pihak-pihak yang terkait dengan pembelajaran lagu daerah di SMP 

Muhammadiyah 5 Padang sebagai berikut. 

1. Bagi Guru Seni Musik 

Guru seni musik disarankan untuk merancang dan mengintegrasikan 

latihan teknik vokal secara bertahap dan terstruktur ke dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) lagu daerah. Dengan langkah awal 

memulai setiap sesi pembelajaran dengan pemanasan vokal singkat (5–10 
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menit) yang mencakup latihan pernapasan diafragma dan pengenalan 

panduan nada menggunakan alat bantu seperti keyboard atau pianika.  

2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah disarankan untuk segera memperhatikan ketersediaan 

fasilitas pendukung pembelajaran seni musik. Ketersediaan alat bantu 

nada, seperti keyboard atau pianika yang selalu siap pakai di ruang kelas, 

akan sangat membantu guru dalam membimbing siswa melatih ketepatan 

intonasi secara praktis dan konsisten. Sekolah juga dapat 

mempertimbangkan penambahan alokasi waktu pembelajaran seni musik, 

atau penyediaan kegiatan ekstrakurikuler vokal sebagai ruang tambahan 

bagi siswa untuk berlatih teknik vokal secara lebih intensif di luar jam 

pelajaran reguler. 

3. Bagi Siswa 

Siswa disarankan untuk tidak hanya bergantung pada pembelajaran 

di kelas. Siswa dapat secara mandiri melatih teknik vokal dasar di rumah, 

seperti latihan pernapasan diafragma dengan menarik napas dalam dan 

melepasnya secara perlahan, latihan artikulasi dengan melafalkan lirik lagu 

daerah secara jelas dan pelan suku per suku kata, serta latihan intonasi 

dengan bantuan aplikasi nada atau keyboard sederhana sebagai referensi. 

Bahkan latihan mandiri yang singkat namun dilakukan secara rutin setiap 

hari akan memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas suara.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan 
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penelitian dengan membandingkan beberapa kelas atau beberapa sekolah, 

guna memperoleh gambaran yang lebih representatif mengenai kondisi 

pembelajaran lagu daerah di tingkat SMP. Selain itu, peneliti selanjutnya 

dapat menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai 

tindak lanjut dari temuan penelitian ini, guna mengukur dampak nyata dari 

penerapan latihan teknik vokal secara terstruktur terhadap peningkatan 

kemampuan bernyanyi siswa.  
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